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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Struktur Pengendalian Intern


Tujuan perusahaan dalam suatu perekonomian  pada dasarnya adalah untuk mencapai laba sebesar-besarnya sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan perusahaan dalam jangka panjang. Segala aktivitas yang dilakukan perusahaan  tentunya merupakan kegiatan yang secara terus-menerus berlangsung, sebagai proses dalam upaya untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Dalam hal ini, manajemen merupakan kunci yang memegang kendali dari setiap aktivitas perusahaan dan mengarahkannya pada sasaran yang telah ditetapkan.


Pertumbuhan yang terus menerus mengenai besar ruang lingkup perusahaan menuntut pemimpin perusahaan untuk terus mengikuti setiap tahap kegiatan dan membutuhkan usaha-usaha  yang dibutuhkan agar pelaporan atas setiap transaksi dapat terjamin. Untuk itu dibutuhkan suatu struktur pengendalian intern dalam mengorganisir setiap kegiatan. Bagi perusahaan yang relatif kecil, pengendalian dapat dilakukan oleh pemilik selaku pimpinan perusahaan yang telah berkembang. Oleh karena itu pimpinan membutuhkan suatu alat yang disebut struktur pengendalian intern, yang diharapkan dapat memperkecil bahkan mencegah kemungkinan terjadinya penyimpangan-penyimpangan, sehingga hal-hal yang tidak diharapkan dapat dihindari dan diatasi dengan cepat dan tepat. Struktur pengendalian intern merupakan alat bantu manajemen dalam mengendalikan perusahaan yang dipimpinnya, maka struktur pengendalian intern dirancang untuk membantu proses manajemen, terutama di dalam melaksanakan pengendalian terhadap aktivitas perusahaannya, agar dalam pelaksanaannya sesuai dengan kebijaksanaan dan prosedur yang telah dilaksanakan. Dengan struktur pengendalian intern, akan memberikan keyakinan kepada manajemen bahwa setiap aktivitas telah dilaksanakan dengan benar dan tujuan serta sasaran perusahaan dapat dicapai.

2.1.1. Pengertian Struktur Pengendalian Intern

Dalam menjalankan fungsinya, manajemen perusahaan harus memiliki pedoman yang dapat membantunya dalam mengawasi dan mengarahkan setiap aktivitas yang dilaksanakan perusahaannya melalui struktur pengendalian intern. Untuk melaksanakan pengendalian tersebut perusahaan harus menerapkan kebijakan dan prosedur pengendalian intern yang sesuai dalam perusahaan tersebut. Prosedur tersebut merupakan langkah-langkah dalam pelaksanaan pengendalian intern, sedangkan kebijakan merupakan tanggung jawab dari manajemen agar setiap aktivitas yang diarahkan untuk mencapai tujuan perusahaan dapat dilaksanakan, sehingga hal ini akan mendorong manajemen pada pelaksanaan struktur pengendalian intern yang memadai dalam perusahaannya.
Pengertian struktur pengendalian intern yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya “Auditing” adalah sebagai berikut:

“Struktur Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain, yang didesain untuk memberikan keyakinan  memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: (1) Keandalan pelaporan keuangan, (2) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, (3) Efektivitas dan efisiensi operasi.”( 1998;171)                                                                                               

   Pendapat yang dikutip oleh Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya yang berjudul “Standar Profesional Akuntan Publik”  tentang struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut:

“Struktur pengendalian intern merupakan satuan usaha yang terdiri dari kebijakan dan prosedur-prosedur yang diterapkan untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan tertentu satuan usaha akan dicapai.”  (1999;39)                                                                                                               

Dari pengertian-pengertian yang dikemukakan diatas, dapat diambil suatu kesimpulan  bahwa suatu perusahaan memerlukan suatu struktur pengendalian intern  untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan usaha yang spesifik akan dapat dicapai melalui seperangkat kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan, serta dapat mendorong adanya efisiensi dalam usaha. 

Menurut Arens dan Loebbecke mengemukakan pengertian pengendalian intern  dalam bukunya “Auditing An Intregrated Approach”, adalah sebagai berikut:

“A system of internal control consists of policies and prosedures designed to provied management with reasonable assurance that the company achieves it’s objectives and goals. The policies and procedures are often called and collectively they comprise the entity’s internal control.” (2000;292)
Pengendalian intern merupakan alat bantu manajemen dalam mengendalikan perusahaan yang dipimpinnya. Pengendalian intern dapat dibagi menjadi dua macam yaitu: pengendalian intern akuntansi dan pengendalian intern administrasi, seperti yang dikemukakan oleh La mijan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I” bahwa pengendalian akuntansi dan administrasi AICPA menetapkan pembagian atas dua kelompok sifat kegiatan yaitu:

“1. Pengendalian akuntansi (accounting control) meliputi rencana organisasi dan semua cara dan prosedur terutama menyangkut pengamanan harta perusahaan serta keterandalan (reability) dari catatan-catatan keuangan.

2.Pengendalian administrasi (administrative control) meliputi rencana organisasi dan semua cara dan prosedur yang berhubungan dengan efesiensi usaha dan ketaatan terhadap kebijakan pimpinan perusahaan. “(1999;55)                                                          


Pengendalian akuntansi  adalah pengendalian yang sifatnya preventif control, atau dimaksudkan untuk mencegah  terjadinya ketidakefisienan. Pada umumnya meliputi pengendalian-pengendalian seperti misalnya sistem kewenangan dan persetujuan, pemisahan tugas-tugas yang berhubungan dengan pembukuan dan laporan-laporan akuntansi dari tugas-tugas yang berhubungan dengan operasi dan perlindungan atau pemeliharaan harta, pengamanan fisik dari harta, serta pemeriksaan intern. Sedangkan pengendalian administrasi merupakan feedback control atau ditujukan untuk memperoleh informasi mengenai hasil operasi dan kesesuaian pelaksanaan pekerjaan dari rencana seperti laporan pelaksanaan, program latihan pegawai dan pengendalian kualitas.


Penggolongan pengendalian intern  ke dalam pengendalian akuntansi dan pengendalian administrasi, tidak dimaksudkan untuk memisahkan arti atau mengaburkan pengertian di antara keduanya. Dalam hal ini yang terpenting adalah sikap manajemen dalam mempertimbangkan setiap jenis pengendalian sejauh pengendalian tersebut mempunyai pengaruh yang penting atas keandalan informasi yang dihasilkan.


Mengingat berhasil tidaknya suatu proses produksi tergantung pada apakah struktur pengendalian intern telah ditetapkan, dijalankan dengan tepat atau tidak, hal tersebut berhubungan erat dalam pencapaian tujuan. Artinya untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan  terlebih dahulu maka diperlukan suatu perencanaan tentang struktur pengendalian intern yang akan dilakukan. Struktur pengendalian intern suatu satuan usaha yang terdiri dari kebijakan dan prosedur yang diterapkan untuk memberikan keyakinan (assurance) memadai bahwa tujuan tertentu satuan usaha akan dicapai.

Berdasarkan uraian tentang struktur pengendalian intern diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa suatu perusahaan memerlukan suatu struktur pengendalian intern yang dapat memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan suatu usaha yang spesifik akan dapat dicapai melalui seperangkat kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.                                                                                 

2.1.2. Tujuan Struktur Pengendalian Intern   

Tingkat kompleksitas dalam organisasi perusahaan, merupakan faktor yang menentukan pentingnya suatu struktur pengendalian intern bagi manajemen perusahaan. Perusahaan dengan tingkat organisasi yang kompleks, dengan jumlah karyawan yang banyak dan dengan berbagai variasi aktivitas melaksanakan pengendalian intern yang dimaksudkan untuk membantu manajemen dalam melakukan aktivitas pengendalian terhadap berbagai kegiatan perusahaannya.

Adapun menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” tentang tujuan struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut:

“1. Menjaga kekayaan organisasi

 2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

 3. Mendorong efisiensi

 4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.”( 2001;163)
Adanya pelaksanaan pengendalian intern yang memadai dapat menjaga kekayaan perusahaan dan menghasilkan informasi dalam bentuk data akuntansi yang handal dan dapat dipercaya bagi pimpinan perusahaan. 

Sedangkan menurut Arens dan Loebbecke dalam bukunya “Auditing, Pendekatan Terpadu” yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf, mengemukakan kepentingan manajemen dalam merancang struktur pengendalian intern  yang efektif adalah sebagai berikut:  

“(1)Keandalan pelaporan keuangan, (2) Mendorong efisiensi dan efektifitas operasional, (3) Ketaatan kepada hukum dan peraturan, (4) Keandalan pelaporan keuangan, dan (5) Penekanan kepada pengendalian atas golongan transaksi.”

                                                                                          (2000;258)


Dari sumber yang diatas maka penulis, akan menjelaskan masing-masing tujuan dari struktur pengendalian intern antara lain:

1. Keandalan pelaporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab dalam menyiapkan laporan keuangan bagi investor, kreditor dan pengguna lainnya. Manajemen mempunyai kewajiban hukum dan profesional untuk menjamin bahwa informasi telah disiapkan sesuai dengan standar pelaporan, misalnya prinsip akuntansi  yang berlaku umum. 
2. Mendorong efisiensi dan efektifitas operasional

Pengendalian dalam sebuah organisasi adalah alat untuk mencegah kegiatan dan pemborosan  yang tidak perlu dalam segala aspek usaha, dan untuk mengurangi penggunaan sumber daya yang tidak efisien dan efektif.  Bagian yang penting lainnya dari efektifitas dan efisiensi adalah pengamanan aktiva dan catatan aktiva fisik perusahaan dapat dicuri, disalahgunakan atau dirusak  kalau tidak dilindungi oleh pengendalian yang memadai. Kondisi yang sama  untuk aktiva yang non fisik  seperti piutang usaha, dokumen penting (kontrak rahasia dengan pemerintah), dan catatan-catatan (buku besar dan jurnal).    

3. Ketaatan kepada hukum dan peraturan

Hukum dan peraturan ini harus diikuti oleh perusahaan. Beberapa  diantaranya berkaitan tidak langsung dengan akuntansi. Misalnya Undang-undang Lingkungan Hidup dan  Undang-undang Perburuhan. Peraturan  yang lain sangat berkaitan erat dengan akuntansi. Contohnya Undang-undang Perpajakan dan Undang-undang Perseroan Terbatas.

4. Keandalan pelaporan keuangan

Untuk standar pekerjaan lapangan kedua, auditor berkepentingan terutama terhadap pengendalian intern yang berkaitan dengan kepentingan manajemen yang pertama atas pengendalian intern: keandalan pelaporan keuangan. Ini adalah bidang yang berdampak langsung terhadap laporan keuangan  dan mempengaruhi tujuan spesifik auditor. Laporan keuangan tidak diharapkan untuk secara benar menggambarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum  kalau pengendalian yang mempengaruhi keandalan laporan keuangan tidak memadai. Di lain pihak  laporan keuangan dapat dinyatakan wajar meskipun pengendalian perusahaan tidak mendorong efisiensi dan efektifitas operasi.    

5. Penekanan pada pengendalian atas golongan transaksi

Hal yang harus ditekankan adalah pengendalian atas golongan transaksi bukan saldo akun. Karena keakuratan dari hasil sistem akuntansi (saldo akun) sangat tergantung kepada keakuratan masukan dan pemrosesan (transaksi). Misalkan jika produk yang dijual, barang yang dikirim, atau harga jual perunit salah pada waktu menagih ke konsumen, akan terjadi salah catat pada penjualan dan piutang usaha. Kalau pengendalian yang memadai untuk menjamin penagihan, penerimaan kas, retur dan harga penjualan, dan penghapusan adalah benar, saldo akhir piutang usaha juga benar.    

Berdasarkan  uraian diatas tujuan dari struktur pengendalian intern adalah untuk membantu anggota organisasi dalam melaksanakan tanggung jawab mereka secara efisien dan efektif, agar manajemen dapat menghindari kemungkinan adanya kecurangan, serta adanya kesalahan dalam perhitungan pembelian maupun dalam hal pencatatan transaksi pembelian bahan baku.

2.1.3.  Unsur-unsur Struktur Pengendalian Intern

Pada perusahaan yang bergerak dalam bidang yang sama, akan tetapi masih ada perbedaan yang dimiliki perusahaan lainnya. Perbedaan sebagai alasan mengapa struktur pengendalian intern yang baik cocok digunakan disuatu perusahan tertentu tetapi belum tentu cocok diperusahaan lain. Oleh karena itu, suatu penyusunan struktur pengendalian intern harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan perusahaan tersebut. Faktor-faktor yang menunjang terlaksananya struktur pengendalian intern adalah adanya unsur-unsur struktur pengendalian intern. 

Menurut Arens dan Loebbecke dalam bukunya “Auditing An Integrated Approach “ mengemukakan unsur-unsur struktur pengendalian intern ada lima, yaitu:

“Internal control includes five categories of control that mangement designed and implements to provide reasonable assurance that management’s control objectives will be met. These are called that components of  internal control and are(1)the control environment, (2) risk assessment, (3)control activities, (4)information and comunication, and (5) monitoring.”(2000;292)

Berikut ini akan dijelaskan secara terperinci mengenai unsur-unsur struktur pengendalian intern menurut Arens dan Loebbecke dalam bukunya “Auditing, Pendekatan Terpadu”, yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf, adalah sebagai berikut:

Stuktur pengendalian intern mencakup lima kategori  yang terdiri dari:

“1. Lingkungan pengendalian

  2. Penetapan resiko manajemen

  3. Sistem informasi dan komunikasi akuntansi

  4. Prosedur pengendalian 

  5. Pemantauan.”(2000;261)      
Berdasarkan uraian, diatas unsur-unsur  tersebut  adalah sebagai berikut:

1. Lingkungan Pengendalian


Lingkungan pengendalian suatu organisasi merupakan dampak kolektif dan berbagai faktor dalam menetapkan, meningkatkan atau memperbaiki efektivitas kebijakan dan prosedur-prosedur yang ditetapkan.

Lingkungan pengendalian memiliki tujuh unsur adalah sebagai berikut:

· Intergritas dan nilai-nilai etika

Produk standar etika dan perilaku entitas dan bagimana standar tersebut dikomunikasikan untuk dijalankan dalam praktek yang meliputi tindakan manajemen untuk menghilangkan atau mengurangi intensif atau godaan yang menyebabkan pegawai bertindak tidak jujur, melanggar hukum atau tidak etis. 

· Komitmen terhadap kompetensi

Untuk mencapai tujuan entitas, personal disetiap tingkat organisasi harus memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya secara efektif.

· Falsafah manajemen dan gaya operasi

Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar yang menjadi parameter  bagi perusahaan dan karyawannya.Gaya operasi mencerminkan ide manajer tentang bagaimana operasi suatu entitas harus dilaksanakan.

· Struktur Organisasi

Organisasi yang bergabung dalam suatu organisasi dengan maksud utama mencapai tujuan-tujuan yang tidak dapat dicapainya dengan kemampuan yang dimilikinya sendiri. Struktur organisasi memberikan kerangka untuk perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan pemantauan aktivitas entitas.

· Dewan komisaris atau komite audit

Dalam perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas, jika menunjukan auditor dilakukan oleh manajemen puncak, kebebasan auditor dapat tampak berkurang dipandang dari sudut pemegang saham.

· Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab

Dengan pembagian wewenang yang jelas, organisasi akan dapat mengalokasikan berbagai sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan organisasi.

· Kebijakan dan prosedur kepegawaian 

Jika  suatu perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur unsur struktur pengendalian intern yang lainnya dapat dikurangi sampai batas minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan.

2. Penetapan Resiko Manajemen


Kewajiban manajemen adalah membuat keputusan tentang tindakan tepat yang akan dilakukan sehubungan dengan berbagai temuan pemeriksaan yang penting.

3. Sistem Akuntansi 

    
Sistem akuntansi suatu organisasi yang terdiri dari metode dan catatan-catatan yang dibuat untuk mengidentifikasikan, mengumpulkan, menganalisa, mencatat pertanggung jawaban bagi aktiva dan kewajiban yang berkaitan. Sistem akuntansi yang efektif dapat memberikan jaminan yang memadai bahwa transaksi:

· Yang dicatat adalah sah

· Yang dicatat telah diotorisasi

· Yang terjadi telah dicatat

· Yang terjadi diklasifikasi secara wajar

· Yang terjadi dicatat dalam periode yang seharusnya

· Yang terjadi telah dimasukan ke dalam buku pembantu dan telah diringkas dengan benar
4. Prosedur  Pengendalian

Merupakan kebijakan dan prosedur-prosedur yang tercakup dalam lingkungan pengendalian dan sistem akuntansi yang harus ditetapkan oleh manajemen untuk memberi jaminan yang memadai bahwa tujuan tertentu akan dapat dicapai.    

Lingkungan pengendalian dibagi lima kategori adalah sebagai berikut:

a. Pemisahan tugas yang memadai, untuk mendukung struktur pengendalian intern yang memadai perlu adanya pemisahan tugas atau fungsi dari masing-masing pegawai dalam perusahaan, sehingga pertanggungjawaban atas semua aktivitas operasi perusahaan menjadi jelas.

b. Otorisasi yang memadai atas transaksi dan aktivitas

Setiap transaksi yang ada di perusahaan harus diotorisasi dengan memadai. Otorisasi ini merupakan indikasi adanya sikap manajemen yang menginginkan tercapainya tujuan struktur pengendalian intern itu sendiri. Otorisasi diwujudkan dalam bentuk proses persetujuan atas setiap transaksi.

c.   Dokumen dan catatan yang memadai

Dokumen dan catatan yang memadai merupakan objek fisik dari suatu proses operasi tertentu (proses komputerisasi). Dokumen dan catatan harus dikelola dengan memadai bahwa seluruh aktivitas perusahaan harus dikendalikan dengan benar, sehingga seluruh transaksi telah dibukukan dengan benar pula.

d. Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan

Ukuran di suatu perlindungan untuk mengamankan aktiva dan catatan perusahaan yang paling utama adalah penggunaan tindakan pencegahan secara fisik.

e. Pengecekan independen atas pelaksanaan

Kebutuhan akan pengecekan independen meningkat karena pengendalian intern cenderung untuk berubah bila tidak diawasi secara seksama.

5. Pemantauan


Pemeriksaan internal harus terus menerus meninjau dan melakukan tindak lanjut untuk memastikan bahwa terhadap temuan pemeriksaan yang dilaporkan telah dilakukan tindakan yang tepat. aktivitas pemantauan berkaitan dengan penilaian efektivitas rancangan dan operasi struktur pengendalian intern secara periodik dan terus menerus oleh manajemen untuk melihat apakah telah dilaksanakan dengan semestinya dan telah diperbaiki sesuai dengan keadaan.


Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa unsur-unsur tersebut merupakan dasar struktur pengendalian intern sehinggga diharapkan dapat dilakukan dengan efesien dan efektif.

2.1.4 Konsep Utama Struktur Pengendalian Intern

Terdapat tiga konsep utama yang harus diperhatikan dalam mempelajari struktur pengendalian intern dan menetapkan resiko pengendalian. Menurut Arens dan Loebbecke dalam bukunya “Auditing, Pendekatan Terpadu” , yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf , adalah sebagai berikut:

 “1.Tanggung jawab manajemen

   2. Keyakinan memadai

3.Keterbatasan bawaan.”(2000;259)                                                                                                   
Adapun konsep utama struktur pengendalian intern, terdiri dari:

1 Tanggungjawab Manajemen (Planned Detection Risk)
Manajemen yang harus menetapkan dalam melakukan pengendalian satuan usaha tersebut. Konsep ini konsisten dengan persyaratan bahwa manajemen yang bertanggungjawab dalam menjalankan laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

2   Keyakinan Memadai (Inherent Risk)
Perusahaan seharusnya mengembangkan struktur pengendalian intern yang memberikan keyakinan memadai bukan keyakinan yang absolut bahwa laporan keuangan dinyatakan wajar. Pengendalian intern ini dikembangkan oleh manajemen setelah mempertimbangkan biaya dan manfaat pengendalian tersebut. manajemen seringkali tidak dapat menerapkan sistem yang ideal karena biaya yang terlalu tinggi.

3. Keterbatasan Bawaan (Control Risk)
Struktur pengendalian intern tidak dapat dikatakan sangat efektif, meskipun disertai kehati-hatian dalam perencanaannya. Bahkan meskipun pegawai dapat merancang sistem ideal, efektivitasnya tergantung kepada kompetensi dan ketergantungan orang yang menggunakannya. Misalnya, anggaplah prosedur perhitungan persediaan dikembangkan dengan hati-hati dan memakai dua orang untuk menghitung secara independen. Kalau keduanya tidak memahami petunjuk atau keduanya tidak teliti dengan menghitung, perhitungan persediaan sangat mungkin menjadi salah. Bahkan meskipun perhitungannya benar, manajemen dapat mengesampingkan prosedur dalam memerintahkan pegawai untuk meningkatkan kualitas yang dihitung dengan tujuan untuk memperbesar laba yang dilaporkan. Demikian pula, pegawai mungkin lebih menyajikan perhitungan dengan sengaja  untuk menutupi pencurian oleh salah satu dari mereka atau keduanya, merupakan persekongkolan karena kelemahan bawaan dalam pengendalian ini dan karena auditor tidak dapat lebih dari sekedar mendapatkan keyakinan memadai atas efektifitasnya, selalu mendapat tingkat tertentu dari resiko pengendalian.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa struktur pengendalian intern tidak dapat menghilangkan semua kemungkinan terjadinya kesalahan atau penyelewengan tetapi struktur prngendalian intern yang memadai hanya dapat menekan atau memperkecil terjadinya kesalahan dan penyelewengan dapat diketahui dan diatasi dengan cepat.

2.1.5 Keterbatasan Struktur Pengendalian Intern

Dalam mengembangkan efektivitas dari aspek struktur pengendalian intern  terdapat keterbatasan yang harus diawasi. Dalam melaksanakan sebagai prosedur pengendalian intern terdapat kemungkinan untuk timbulnya penyelewengan yang disebabkan karena tidak dipahaminya instruksi yang diberikan, kesalahan dalam pertimbangan yang dilakukan, kecerobohan, gangguan yang membelokkan perhatian seseorang atau kelalaian seseorang. 

Batas-batas yang tidak memungkinkan struktur pengendalian intern itu dapat tercapai dengan baik yang dikemukakan oleh La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I”  adalah sebagai berikut:

   “1.Persekongkolan 

     2.Mental 

     3.Biaya.”(1999;57)

Akibat lebih parah lagi akan terjadi bila beberapa orang karyawan yang tidak jujur melakukan persekongkolan (collusion) untuk melakukan penggelapan, dalam keadaan demikian struktur pengendalian intern menjadi tidak efektif sama sekali. Namun karyawan yang kompeten dapat dipercaya tidak cukup menjadi satu-satunya elemen struktur pengendalian intern untuk menjamin tercapainya tujuan struktur pengendalian intern.

Manusia mempunyai kelemahan yang bersifat manusiawi, seperti misalnya bosan, tidak puas, memiliki masalah  pribadi yang mengganggu pelaksanaan tugasnya, atau tujuan pribadinya berubah sehingga bertentangan dengan tujuan perusahaan, dan untuk mengatasi kelemahan yang bersifat manusia inilah lima unsur-unsur struktur pengendalian intern yang diperlukan dalam suatu organisasi, agar tujuan sistem pengendalian intern dapat terwujud.

Berdasarkan uraian diatas struktur pengendalian intern yang telah dilaksanakan dengan efektif dan efisien tidak akan tercapai, jika apabila dipengaruhi adanya kolusi diantara pegawai atau karyawannya, mental yang kurang baik bagi pegawai atau karyawannya, dan pemborosan biaya.
2.1.6 Struktur Pengendalian Intern Pembelian 

Dalam perusahaan industri yang semakin berkembang, fungsi pembelian telah menjadi suatu fungsi yang penting bagi setiap perusahaan. Demikian pula halnya dengan pembelian bahan baku, selain membutuhkan dana yang cukup besar, juga mempunyai pengaruh terhadap kelancaran proses produksi. Dalam aktivitas pembelian  bahan baku bagian pembelian harus dapat memilih supplier yang baik, memilih harga yang serendah mungkin dengan kualitas barang yang memadai untuk diproduksi. Bagian pembelian harus mengelola setiap transaksi pembelian bahan baku yang terjadi. Untuk kelancaran kegiatan tersebut harus didukung derngan pengendalian intern pembelian. Dengan adanya pengendalian intern pembelian yang memadai akan terjamin kebenaran data keuangan dan mencegah atau paling tidak menemukan dengan segera kesalahan atau kecurangan serta pemborosan yang mungkin terjadi pada operasi perusahaan. Oleh karena itu pengendalian terhadap kegiatan pembelian bahan baku sangat diperlukan agar tujuan yang diharapkan perusahaan dapat tercapai. 

Adapun tujuan  yang dicapai dari pengendalian intern pembelian bahan baku menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I” adalah sebagai berikut: 

1) Setiap permintaan bahan baku baik secara tunai maupun kredit harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

2) Setiap transaksi pembelian bahan baku mendapat otorisasi yang berwenang.

3) Setiap transaksi bahan baku telah dicatat dengan lengkap.

4) Setiap pembelian bahan baku yang dicatat telah dinilai dengan benar.

5) Setiap pembelian bahan baku diklasifikasi dengan tepat.

6) Setiap pencatatan dari transaksi pembelian bahan baku dilakukan dengan  suatu dasar waktu yang tepat.

7) Setiap transaksi pembelian bahan baku telah dilakukan posting secara tepat.

8) Setiap kebijaksanaan pembelian dan peraturan-peraturan telah ditaati dan dilaksanakan dengan semestinya.

9) Setiap prosedur pembelian yang diterapkan telah dilaksanakan dengan benar.”( 1999;122)                                                                                 
Untuk mencapai tujuan tersebut pengendalian intern hendaknya mengandung unsur-unsur struktur pengendalian intern, Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” mengatakan unsur-unsur struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut: 

“1.Struktur organisasi

  2.Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

  3.Praktek sehat

  4.Karyawan yang cakap dan jujur

  5.Bagian pengawasan intern.”(2001;314)   
 Adapun penjelasan unsur-unsur struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut: 

1. Adanya struktur organisasi yang menggambarkan pemisahan tugas fungsi pelaksanaan pembelian, fungsi penerimaan bahan baku, fungsi penyimpanan bahan baku, fungsi pencatatan dan fungsi pengawasan.

2. Adanya sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang dilakukan sebagai berikut:

· Surat pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang atau bagian yang membutuhkan bahan baku. 

· Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian. Atau oleh pejabat yang lebih tinggi.

· Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan barang. 

· Bukti kas diotorisasi oleh fungsi pencatatan utang. 

· Pencatatan terjadinya utang didasarkan pada bukti kas keluar yang didukung dengan surat order pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur dari pemasok.

· Pencatatan kedalam kartu utang dari register buktu kas keluar (voucher register) diotorisasi oleh fungsi pencatatan utang.

3.  Praktek yang sehat meliputi:

· Surat permintaan pembelian, order pembelian, laporan penerimaan barang diberi nomor urut tercetak dan dipertanggungjawabkan pemakaiannya oleh bagian yang berwenang.

· Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga yang bersaing dengan berbagai pemasok.

· Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan bahan baku jika telah menerima tembusan surat order pembelian dari fungsi pembelian.

· Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara periodik direkonsiliasi dengan rekening kontrol utang dalam buku besar.

· Buktu kas keluar beserta dokumen pendukungnya dicap lunas oleh fungsi pengeluaran kas setelah dicek dan dikirimkan kepada pemasok.

4. Karyawan yang cakap dan jujur, sangat dibutuhkan apabila memiliki kecakapan berdasarkan pendidikan dan pengalaman serta jujur dalam melaksanakan tugasnya

5.   Adanya suatu bagian pengawasan intern.

Bagian pengawasan intern diperlukan untuk mengevaluasi apakah sistem dan prosedur bahan baku yang ditetapkan telah dilaksanakan dengan semestinya.


Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan struktur pengendalian intern pembelian dapat berjalan dengan memadai harus didukung dengan tujuan dan unsur dari pengendalian intern.

2.2.  Pembelian

2.2.1.  Pengertian Pembelian

Pembelian merupakan suatu usaha pengadaan atau penyediaan barang atau jasa untuk memenuhi barang atau jasa yang diperlukan perusahaan. Mulai adanya permintaan atau kebutuhan akan barang atau jasa sampai kebutuhan tersebut diterima dan diadakan pelaksanaan pembayaran atas kewajiban akibat pembelian barang tersebut.

Menurut Agus Ahyari dalam bukunya “Efisiensi Persediaan Bahan” mengatakan pembelian adalah sebagai berikut:  “Pembelian merupakan suatu fungsi pelayanan yang menunjang kegiatan atau operasi bagian-bagian lain.”

                                                                                                  (1999;14)                                                    

Jadi pembelian merupakan fungsi pelayanan yang penting dalam kegiatan operasional perusahaan. Sedangkan Abdullah Shahab dalam bukunya yang berjudul “Accounting Principles” mengatakan bahwa: “Jual-beli adalah suatu perjanjian yang disepakati antara penjual dan pembeli untuk menyerahkan barang atau jasa.”(1998;138)
Menurut pengertian diatas pembelian dapat diartikan sebagai perjanjian yang tertulis antara penjual dan pembeli dengan ketentuan-ketentuan yang telah disepakati untuk menyerahkan barang atau jasa, dengan ketentuan-ketentuan atau sebanyak jumlah yang telah disepakati dalam perjanjian jual-beli. Dan akan menimbulkan hak dan kewajiban antara si penjual dan pembeli, yang menjadi hak sipembeli adalah menerima barang sesuai dengan jumlah yang sepakati dalam perjanjian terlebih dahulu, dan kewajiban sipembeli membayar sejumlah uang dengan nominal sesuai perjanjian.

2.2.2. Prosedur Pembelian

Dalam aktivitas pembelian  agar berjalan dengan baik harus ditunjang dengan prosedur pembelian agar tidak terjadi kesalahan dalam melaksanakan aktivitas pembelian.

Menurut Mulyadi dalam buku “Sistem Akuntansi” menjelaskan Prosedur Pembelian terbagi dalam:

“1.Prosedur  Permintaan Pembelian
  2.Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemilihan       Pemasok

  3.Prosedur Order Pembelian

  4.Prosedur Penerimaan Barang

  5.Prosedur  Pencatatan Utang

              6.Prosedur Distribusi pembelian.”(2001;301)    
   Adapun uraian kutipan diatas sebagai berikut:

A.  Prosedur  Permintaan Pembelian

Dalam prosedur ini, fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian  dalam formulir pembelian kepada fungsi pembelian.

B.  Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemilihan Pemasok

Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkan surat permintaan penawaran harga kepada pemasok untuk memperoleh informasi mengenai harga barang dan berbagai syarat pembelian yang lain, untuk memungkinkan pemilihan pemasok yang akan ditunjuk sebagai pemasok barang yang diperlukan oleh perusahaan.

C.  Prosedur Order Pembelian


Fungsi pembelian mengirimkan surat order pembelian kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan kepada unit-unit organisasi lain dalam perusahaan mengenai order pembelian yang sudah dikeluarkan perusahaan.

D.  Prosedur Penerimaan Barang


Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai jenis, kualitas dan mutu barang yang diterima dari pemasok kemudian dibuat laporan penerimaan barang  yang menyatakan penerimaan barang dari pemasok tersebut.

E.  Prosedur  Pencatatan Utang


Fungsi akuntansi memeriksa dokumen yang berhubungan dengan pembelian dan menyelenggarakan pencatatan utang atau mengarsipkan dokumen.

F. Prosedur Distribusi pembelian

Prosedur  ini merupakan distribusi rekening dari transaksi pembelian untuk kepentingan laporan manajemen.


Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa prosedur pembelian diatas sangat membantu dalam aktivitas pembelian di perusahaan agar produksi perusahaan dapat berjalan dengan lancar.

2.2.2.1. Dokumen Pembelian

Prosedur pembelian seperti yang telah diuraikan diatas bahwa dokumen yang digunakan dalam aktivitas pembelian. Menurut Mulyadi dalam buku “Sistem Akuntansi” menjelaskan dokumen pembelian terdiri dari:

“1.Surat Permintaan Pembelian 

  2.Syarat Permintaan Penawaran Harga

  3.Surat Order Pembelian

  4.Laporan Penerimaan Barang

  5.Surat Perubahan Order

  6.Bukti Kas Keluar.”(2001;305)

A.  Surat Permintaan Pembelian


Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis, jumlah dan mutu seperti yang disebut surat tersebut. Yang biasanya dibuat dua lembar untuk setiap permintaan, satu lembar untuk fungsi pembelian dan tembusannya untuk arsip fungsi yang meminta barang.

B.  Syarat Permintaan Penawaran Harga


Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadi, yang menyangkut jumlah rupiah pembelian yang benar.

C.  Surat Order Pembelian


Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang telah dipilih yang terdiri dari berbagai tembusan dengan fungsi sebagai berikut :

· Surat order pembelian


Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pembelian yang dikirimkan kepada pemasok sebagai order resmi yang dikeluarkan oleh perusahaan.

· Tembusan pengakuan oleh pemasok

Tembusan surat order pembelian ini dikirimkan kepada pemasok, dimintakan tanda tangan dari pemasok tersebut dan dikirim kembali ke perusahaan sebagai bukti telah diterima, dikirimkan kepada perusahaan sebagai bukti telah diterima dikirim kembali keperusahaan sebagai bukti telah dan disetujuinya order pembelian, serta kesanggupan pemasok memenuhi janji. Pengiriman barang seperti yang disebut dalam dokumen tersebut

· Tembusan bagi unit pemintaan barang.

Tembusan ini dikirimkan kepada fungsi yang meminta pembelian barang bahwa barang yang dimintanya telah dipesan.
· Arsip tanggal penerimaan

Barang surat order pembelian ini disimpan oleh fungsi pembelian menurut tanggal penerimaan barang yang diharapkan, sebagai dasar untuk mengadakan tindakan penyidikan jika barang tidak datang pada waktu yang telah ditetapkan.

· Arsip pemasok

Tembusan surat order ini disimpan oleh fungsi pembelian menurut nama pemasok, sebagai dasar untuk mencari informasi mengenai pemasok.

· Tembusan fungsi penerimaan


Tembusan surat order pembelian ini, dikirim ke fungsi penerimaan sebagai otorisasi untuk menerima barang yang jenis, spesifikasi, mutu, kuantitas dan pemasoknya seperti yang tercantum dalam dokumen tersebut.

· Tembusan fungsi akuntansi

Tembusan surat order pembelian ini dikirim ke fungsi akuntansi sebagai salah satu dasar untuk mencatat kewajiban yang timbul dari transaksi-transaksi pembelian.

D. Laporan Penerimaan Barang


Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan barang untuk menunjukan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu dan kualitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian.

E. Surat Perubahan Order


Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surat order pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan yang dapat perubahan kuantitas, jadwal, penyerahan barang, spesifikasi, penggantian atau hal lain yang bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis.

F. Bukti Kas Keluar


Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan transaksi pembelian yang juga berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas oleh pembayaran utang kepada kreditur mengenai maksud pembayarannya.


Dengan adanya dokumen-dokumen tersebut diiharapkan bagian pembelian dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan dapat meminimalisasikan penyimpangan yang terjadi dan transaksi pembelian dapat berjalan dengan lancar.

2.2.2.2. Catatan Transaksi  Pembelian

Catatan yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian, menurut Mulyadi dalam buku “Sistem Akuntansi” menerangkan catatan transaksi pembelian terdiri dari:

“1.Registrasi bukti kas keluar

  2.Jurnal Pembelian

  3.Kartu Utang

           4.Kartu Persediaan.”(2001;308)

Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah sebagai berikut:

A. Register bukti kas keluar

Jika mencatat utang perusahaan menggunakan payable voucher payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian atas register bukti kas keluar.

B. Jurnal pembelian


Jika dalam pencatatan perusahaan menggunakan account payable, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian atas jurnal pembelian.

C. Kartu utang

Jika dalam mencatat utang, perusahaan menggunakan account payable procedure buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang kepada pemasok atas kartu utang. Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan voucher payable procedur, yang berfungsi sebagai catatan utang atas arsip bukti kas keluar yang belum dibayar.


D. Kartu persediaan


Dalam pembukuan  pembelian kartu persediaan ini digunakan untuk mencatat harga  pokok persediaan yang dibeli.


Dalam setiap transaksi pembelian harus dicatat dalam pembukuan pembelian, agar aktivitas pembelian dapat berjalan dengan memadai dan secara efektif dan efisien.

2.2.2.3. Laporan-Laporan Pembelian

Laporan-laporan mengandung informasi yang kaitannya dengan pembelian diperlukan oleh manajer secara terus menerus untuk memonitor aktivitas pembelian. Informasi yang terdapat dalam laporan tersebut selain dapat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan mengenai pembelian juga dapat menjadi dasar pengambilan tindak lanjut penyimpangan yang terjadi.

Menurut Mulyadi dalam buku “Sistem Akuntansi” sebelum melakukan aktivitas pembelian ada beberapa informasi yang diperlukan antara lain yaitu :

“1.Jenis persediaan yang sudah mencapai titik pemesanan            kembali

  2.Order Pembelian yang telah dikirim kepada pemasok

  3.Order Pembelian yang telah dipenuhi oleh pemasok

  4.Total saldo utang dagang pada tanggal tertentu

  5.Saldo  utang dagang kepada pemasok tertentu

  6.Tambahan kuantitas dan bunga pokok persediaan dari pembelian.”(2001;303)                        

Informasi yang dibutuhkan tersebut akan lebih lebih bermanfaat apabila dikomunikasikan melalui laporan-laporan yang digunakan dalam laporan transaksi pembelian ini harus menyajikan informasi yang relevan, padat, dapat dipahami, tepat waktu, dan dapat diandalkan.

Laporan-laporan yang berkaitan dengan pembelian adalah sebagai berikut:

1. Laporan perkembangan harga atas barang-barang penting.


Laporan ini memuat berbagai laporan barang atau persediaan yang penting dan menentukan beserta harganya, misalnya laporan perkembangan dengan harga berbagai tepung terigu.
2. Laporan analisis bonafiditas pemasok


Laporan ini berisi berbagai pemasok berikut prestasinya, misalnya apakah pemasok pernah lalai akan kewajibannya.


3. Laporan barang-barang yang dibutuhkan


Dalam hal ini mengenai posisi persediaan atas barang-barang yang diperlukan pada setiap periode tertentu dengan menyebut jenis, tipe, jumlah barang serta mutasi keluar masuk barang. 

4. Laporan atas operasional yang telah dipesan tetapi barang belum diterima


Berisi mengenai operasional yang telah dibuat dan diberikan kepada pemasok, tetapi barang belum diterima. Laporan ini menunjukan tanggal pengiriman operasional dan tanggal barang harus diterima.

5. Laporan atas kualitas barang yang dibeli


Berisi informasi mengenai barang-barang yang dibeli dan telah diterima berikut analisis barang penerimaan barang atas kualitas barang tersebut

6. Laporan atas kontrak-kontrak pembelian yang dibuat penerimaan barang


Berisi informasi tentang kontrak-kontrak pembelian yang telah dibuat serta nomer kontraknya dan jumlah barang yang diterima.


Dengan adanya laporan-laporan yang diberikan oleh bagian pembelian diharapkan pimpinan perusahaan dapat mengambil tindakan-tindakan yang dianggap perlu dalam rangka meningkatkan efektifitas perusahaan.

2.2.3 Klasifikasi Transaksi Pembelian

Aktivitas pembelian merupakan langkah awal dalam produksi perusahaan. Apabila dalam transaksi pembelian tidak berjalan dengan baik maka bagian produksi untuk menjalankan aktivitasnya agak terhambat. Oleh karena itu pembelian merupakan bagian yang terpenting dalam sebuah perusahaan. 

La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I” mengemukakan klasifikasi pembelian adalah sebagai berikut: 

“ 1. Pembelian secara kontan

2. Pembelian secara kredit

3. Pembelian secara tender

4. Pembelian dengan cara import

5. Pembelian di pasar berjangka

6. Pembelian secara komisi atau konsiyasi

7. Pembelian secara kredit pada sewa guna usaha

8. Pembelian secara kontrak

9. Pembelian secara perantara.”(1999;121)

Berikut ini merupakan penjelasan klasifikasi transaksi pembelian yang terjadi di perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara adalah sebagai berikut:

1) Pembelian secara kontan merupakan pembelian yang dilaksanakan secara tunai dan kredit kebiasaan yang umum pada waktu sekarang seperti pembelian dalam jangka waktu satu bulan dianggap kontan.

2) Pembelian secara kredit merupakan pembelian yang mendapatkan fasilitas pembayaran lebih dari satu bulan.

3) Pembelian secara tender merupakan pembelian yang dilaksanakan  apabila menyangkut nilai yang cukup besar.

4) Pembelian dengan cara import merupakan pembelian yang menggunakan prosedur impor dengan menggunakan letter of credit (L/C).

5) Pembelian di pasar berjangka/future trading merupakan pembelian atas barang-barang yang telah memiliki standar kualitas yang ditawarkan di pasar berjangka antara lain di pasar dunia, selain kualitas telah terjamin juga dapat menutup kemungkinan kerugian karena adanya kenaikan harga.

6) Pembelian secara komisi atau konsinyasi merupakan pembelian barang bersifat titipan atas barang-barang yang terjual kemudian di bayar.

7) Pembelian secara kredit pada sewa guna usaha (leasing) merupakan cara pembelian dimana harga atas barang yang dibayar secara mencicil setelah diperhitungkan bunganya. Bentuk lain adalah beli sewa yaitu pembayaran berupa sewa barang dianggap sebagai angsuran barang tersebut.

8) Pembelian secara kontrak merupakan pembelian dengan menggunakan prosedur kontrak yang memuat hak-hak dan kewajiban masing-masing pihak. Pembelian kontrak ini dilaksanakan apabila terjadi penjualan secara kontrak 

9) Pembelian melalui perantara (komisioner atau makelar) merupakan suatu jenis pembelian yang menggunakan  jasa komisioner atau makelar sebagai perantara dalam pembelian dan untuk jasa mereka memberikan komisi. Pembelian secara remburs lebih bersifat dalam cara pembayaran seperti pembayaran yang dilakukan pembawa atau mengangkut barang.  

2.3.  Bahan Baku

2.3.1.  Pengertian Bahan Baku 

Perusahaan Pabrik (manufacturing) adalah perusahaan yang kegiatannya mengolah bahan baku menjadi barang jadi kemudian menjual barang jadi tersebut. Kegiatan khusus dalam perusahaan pabrik adalah pengelolaan bahan baku menjadi barang jadi. Bahan baku sangat berperan sangat penting dalam perusahaan manufaktur sebab tanpa adanya bahan baku, maka perusahaan tidak dapat berproduksi.

Sebagaimana Soemarso SR dalam bukunya “Akuntansi suatu pengantar” mengemukakan pengertian bahan baku yaitu: “Bahan-bahan yang dipakai dalam proses produksi yang dapat dengan mudah langsung diidentifikasikan dengan barang jadi yang dihasilkan.“(1999;312)                    

Menurut pengertian Zaki Baridwan yang terdapat dalam buku “Intermediate Accounting” bahan baku yaitu: “Bahan Baku adalah barang yang akan menjadi bagian produk jadi yang dengan mudah  dapat diikuti– biayanya.” (1999;150)                                  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bahan baku adalah barang atau bahan- bahan yang diproses dalam produk  yang akan menjadi barang jadi dan  yang diikuti oleh biaya. 

Sedangkan menurut Mulyadi  dalam bukunya “Akuntansi Biaya” yang menjelaskan bahan baku adalah: ”Bahan baku merupakan bahan yang membentuk barang   yang menyeluruh produk jadi.”(2000 ; 295)                                                  

Berdasarkan pengertian diatas bahan baku merupakan bahan yang membantu bagian menyeluruh. Produk jadi bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor dan pengolahan sendiri. Di dalam memperoleh bahan baku perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya pembelian, penggudangan dan barang-barang perolehan lain.

2.3.2. Tujuan Pembelian Bahan Baku

Dalam melaksanakan transaksi pembelian sebelumnya perusahaan harus mengetahui tujuannya terlebih dahulu, agar tidak tejadi kesalahan atau penyimpangan dalam setiap transaksi.

Setiap transaksi pembelian harus dicatat dalam pembukuan pembelian terutama bahan baku . Pembukuan ini dirancang untuk mencapai tujuan tertentu, antara lain:

1. Agar dapat mempertahankan kuantinuitas usaha perusahaan disebabkan pembelian merupakan bagian dari siklus aktivitas perusahaan.

2. Transaksi pembelian akan mengakibatkan posisi harta dan utang pada suatu perusahaan. Ini berarti adanya pembelian, khususnya pembelian kredit di suatu pihak harta bertambah, tetapi di pihak lain hutang pun bertambah.

3. Apa bila pembelian kurang direncanakan akan berakibat pendapatan kekayaan dan hasil usaha perusahaan yaitu sebagai berikut :

· Apabila kuantum barang yang dibeli terlalu banyak dapat berakibat penumpukan persediaan yang mungkin banyak menanggung beban bunga bank kalau dananya bersumber dari bank. Hal lainnya terlalu banyak persediaan menanggung resiko rusak, hilang, susut, beban sewa gudang, dan lain-lain, jika persediaan terlampau sedikit mengganggu kontinuitas usaha.

· Apabila kualitas bahan baku yang menyimpang atau kurang, akan mempengaruhi kualitas atas hasil produksi yang menggunakan bahan baku tersebut.

· Apabila harga perolehan atas barang terlalu tinggi dikarenakan adanya pemborosan manipulasi, dan lain-lain, akan menaikan harga pokok atau barang yang dijual mengakibatkan pula akan sulit bersaing di pasaran.

Berdasarkan tujuan diatas dalam aktivitas pembelian bahan baku dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.

2.4. Pengaruh  Pengendalian  Intern Pembelian Terhadap Aktivitas Pembelian Bahan Baku

Kelancaran serta keberhasilan usaha suatu perusahaan akan sangat bergantung oleh adanya berbagai faktor, baik faktor ekstern seperti para pesaing diluar perusahaan maupun faktor intern sangat ditentukan oleh kemampuan serta kecakapan daripada manajemen perusahaan itu sendiri untuk merencanakan, mengkoordinasikan serta mengendalikan segala aktivitas yang terjadi pada perusahaan. Faktor tersebut mempunyai pengaruh yang besar terhadap jalannya operasi perusahaan.

Dalam menjalankan fungsinya manajemen perlu melaksanakan suatu  pengendalian intern yang efektif yang dimaksudkan untuk membantu aktivitasnya terutama dalam mengawasi serta mengendalikan operasi perusahaannya. Dengan melaksanakan suatu pengendalian intern, yang berarti juga harus menerapkan unsur-unsur struktur pengendalian intern yang meliputi lingkungan pengendalian, penetapan resiko, informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian dan pemantauan.

Manajemen menerapkan pengendalian intern pada perusahaan secara spesifik  ke dalam pembelian bahan baku dengan maksud pembelian tersebut dapat efektif dan efisien. Suatu pengendalian intern atas pembelian bahan baku ditujukan agar dapat melindungi harta perusahaan dari tindakan penyelewengan, pencurian dan kecurangan-kecurangan, serta dapat memberi keyakinan kepada manajemen mengenai data-data yang andal dan dapat dipercaya. Pembelian merupakan salah satu fungsi paling penting dapat menunjang aktivitas operasi perusahaan sebab pada perusahaan industri, pembelian bahan baku merupakan langkah awal karena bahan baku tersebut akan diproses menjadi barang jadi. Oleh karena itu, dalam pengadaan bahan sangat diperlukan untuk perluasan pembelian untuk dapat memperoleh harga yang lebih rendah sehingga membentuk harga pokok yang rendah pula. Pembelian yang dilakukan pada perusahaan sebagian merupakan pembelian bahan baku dan sebagiannya lagi pembelian alat-alat kantor. Pembelian secara keseluruhan akan melibatkan penanaman modal yang cukup besar sehingga memerlukan pengendalian yang memadai dengan tujuan untuk mengefesiensikan dan mengefektifan pembelian. Diperlukan suatu perencanaan dan pengendalian sehingga hanya bahan yang diperlukan yang dibeli oleh perusahaan untuk proses produksi.

Pembukuan pembelian harus dapat menyajikan informasi yang cermat dan penting. Informasi tersebut antara lain berupa harga bahan, kualitas dan kuantitas serta waktu pengiriman yang tepat. Bagian pembelian dalam pengadaan barang ini harus berusaha mendapatkan harga barang yang serendah mungkin harganya dengan kualitas yang baik, juga jadwal pengiriman harus sesuai dengan waktu yang dibutuhkan.

Dengan pengendalian intern yang memadai yaitu dengan dipenuhinya unsur-unsur struktur pengendaliaan intern seperti yang telah dijelaskan diatas, beserta sub unsur yang diarahkan pada pembelian bahan baku maka diharapkan tercapainya efisiensi pembelian berupa :

A. Ketepatan jumlah bahan baku untuk menghindari pemborosan biaya, penyimpanan, beban bunga bank bila dana tersumber dari bank, resiko rusak, hilang, susut, beban sewa gudang, dan lain-lain.

B. Harga pembelian bahan baku yang rendah dalam arti harga tersebut sesuai dengan harganya sehingga harga pokok produknya rendah.

C. Kualitas bahan baku yang baik akan menghasilkan produk dengan kualitas yang baik pula.

D. Pencatatan dan pembelian bahan baku, perhitungan harga pokok produksi yang tepat membantu manajemen untuk membuat anggaran pembelian bahan baku, serta rencana jangka panjang bisa diproyeksikan laba-rugi perusahaannya.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas pembelian bahan baku adalah kemampuan manajemen untuk memperoleh bahan baku dengan harga minimum. Pengaruh pengendalian intern pembelian terhadap aktivitas pembelian bahan baku sangat besar, karena dengan adanya pengendalian intern pembelian, maka semua aktivitas pembelian bahan baku dapat terawasi dan terkendalikan. 
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